BAB V
KESIMPULAN

Proses kreatif masing-masing penata tari saling ber-
beda, hal ini sangat wajar karensa menyéngkut perbedaan si-
tuasi. Sebagal pernyataan kreatif, karya tari yang berpijak
pada garapan tradisi haruslah dapat memperlihatkan bentuk-~
nya yang baru, serta mengandung pikiran yang baru. Proses
koreografi tersebut sebaiknya berdasar pada suatu teori ter-
tentu, sehingga karya baru tersebut lahir atas dasar pena-
laran, walaupun tidaklah menolak kehadiran akan daya insting-

tif manusia.

Karya tari Bala-Rama, disusun dengan cara mencari ke-
mungkinan-kemungkinan pengembangean pada garapan tradisi,
yakni tari putra tunggal gaya Yogyakarta. Kemudian penata

tari memasukkan unsur tari gaya Banyumas, yakni ritme gerak.

Tema kepahlawanan menjadi dasar garapan ini, sehing-
ga semua langkah penggarapan baik gerak, ruang, waktu dan

unsur yang lainnya tetap bermotivasi pada tema tersebut.

Catatan tarl berupa uraian gerak dengan kalimat, dan
menggunakan istilah tradisi untuk menerangkan frase gerak-
nya. Tujuan pencatatan ini sebagai data tertulis mengenai
susunan tari yahg telah dikerjakan dan informasi kepada ang-

katan yang ingin mengenali karya tari tersebut.

Pengan penggarapan tari yang berpijak pada tradisi,
makea tradisi tersebut akan merupakan tradisi yang hidup dan

bersifat dinamis,,di samping selaras dengan selera penikmat.
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